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ABSTRAK 

 

Sektor telekomunikasi di Indonesia menunjukkan pertumbuhan pesat seiring 

meningkatnya kebutuhan akan konektivitas digital, terutama setelah pandemi covid-

19. Namun, peningkatan operasional belum tentu diikuti dengan peningkatan nilai 

perusahaan yang mencerminkan persepsi investor terhadap prospek jangka panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good Corporate Governance 

(GCG) yang diproksikan dengan komisaris independen dan kepemilikan institusional, 

serta intellectual capital terhadap nilai perusahaan, dengan profitabilitas sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan subsektor telekomunikasi. Sampel 

ditentukan dengan metode purposive sampling dan menghasilkan 19 perusahaan 

dengan total 76 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 

4.1.1.4 untuk menguji hubungan langsung maupun efek moderasi profitabilitas. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen dan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, 

intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Variabel 

profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh komisaris independen, kepemilikan 

institusional, maupun intellectual capital terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur mengenai GCG, intellectual 

capital, dan profitabilitas sebagai faktor yang memengaruhi nilai perusahaan, serta 

dapat menjadi acuan bagi perusahaan dan investor dalam pengambilan keputusan 

strategis di sektor telekomunikasi. 

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance (GCG), Intellectual Capital, 

Profitabilitas, Nilai Perusahaan, Telekomunikasi. 
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THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE AND 

INTELLECTUAL CAPITAL ON FIRM VALUE WITH PROFITABILITY AS A 

MODERATING VARIABLE IN TELECOMMUNICATION SUBSECTOR 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Abstract 

Haura Arivia Kartika Sari 

2115644120 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

 The telecommunication sector in Indonesia has experienced rapid growth due 

to the increasing demand for digital connectivity, especially after the Covid-19 

pandemic. However, the growth in operational activities does not always align with 

the increase in firm value, which reflects investors’ perceptions of long-term 

prospects. This study aims to analyze the effect of Good Corporate Governance 

(GCG), proxied by independent commissioners and institutional ownership, as well as 

Intellectual Capital (IC) on firm value, with profitability as a moderating variable in 

telecommunication subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

for the 2021–2024 period. 

 This research employs a quantitative approach using secondary data obtained 

from the annual reports of telecommunication subsector companies. The sample was 

determined using a purposive sampling method, resulting in 19 companies with a total 

of 76 observations. Data analysis was conducted using Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the SmartPLS 4.1.1.4 software to 

examine both direct relationships and the moderating effect of profitability. 

 The results show that independent commissioners and institutional ownership 

have no significant effect on firm value. In contrast, intellectual capital has a positive 

and significant effect on firm value. Profitability is not able to moderate the influence 

of independent commissioners, institutional ownership, or intellectual capital on firm 

value. This study contributes to the development of literature on GCG, IC, and 

profitability as factors affecting firm value and can serve as a reference for companies 

and investors in making strategic decisions in the telecommunication sector. 

Keyword: Good Corporate Governance (GCG), Intellectual Capital, Profitability, 

Firm Value, Telecommunication. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Telekomunikasi di Indonesia telah berkembang pesat, terbukti dalam 

lonjakan pelanggan penyedia layanan internet yang dirilis oleh statistik resmi 

dari telekomunikasi Indonesia, yang diumumkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2017 hingga 2023. Pertumbuhan ini searah dengan meningkatnya 

permintaan untuk konektivitas digital, terutama sesudah pandemi Covid-19 

yang dinyatakan oleh organisasi kesehatan dunia (WHO) pada 11 Maret 2020, 

yang membagikan bayangan mendalam selama tahun 2020 dan 2021. Peran 

telekomunikasi semakin penting dalam mendorong transformasi digital dunia, 

karena kegiatan seperti work from home, e-learning, dan e-commerce telah 

menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Telekomunikasi Indonesia, 2017–

2023. 

Gambar 1. 1 Grafik Pelanggan Internet Service Provider (ISP) di 

Indonesia Tahun 2017-2023 
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Dari grafik 1.1, terlihat bahwa terjadi peningkatan pelanggan penyedia 

layanan internet di Indonesia dari 2017 sampai 2023 tercatat dalam buku 

statistik telekomunikasi Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS). Representasi 

visual ini mengungkapkan bahwasanya lanskap pelanggan ISP di Indonesia 

mengalami transformasi penting pada awal analisis. Pada 2017, jumlah 

pelanggan ISP melonjak menjadi 8,04 juta, hanya turun menjadi 7,01 juta pada 

2018. Menyusul penurunan itu, gelombang berbalik, dengan jumlah pelanggan 

terus meningkat mencapai 13,2 juta pada tahun 2022 dan 13,54 juta pada tahun 

2023. Di sisi lain, ranah perusahaan penyedia layanan internet telah 

berkembang pesat, meningkat dari 411 perusahaan pada 2017 menjadi 1.171 

perusahaan pada tahun 2023, setelah pertama kali menghadapi penurunan pada 

tahun 2018. Di sisi lain, jajaran perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sudah melonjak secara dinamis, naik dari 6 perusahaan pada 

2017 menjadi 19 perusahaan pada tahun 2023, dengan puncaknya 21 

perusahaan pada tahun 2022.  

Lonjakan signifikan dalam basis pelanggan, penyedia layanan, dan 

perusahaan telekomunikasi yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia 

mencirikan banyak kemungkinan bisnis dan investasi dalam domain ini. 

Namun, peningkatan dalam operasi tidak selalu berkorelasi langsung dengan 

peningkatan nilai perusahaan. Perspektif investor tentang potensi perusahaan 

untuk menhasilkan nilai jangka panjang mampu dinilai melalui metrik seperti 

Price to Book Value (PBV). Menurut Kristanto et al. (2023), PBV bertugas 

menjadi pengukur penting untuk menilai prospek masa depan perusahaan, yang 
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mencerminkan sampai di titik mana pasar menilai nilai bukunya. PBV yang 

melonjak mempertunjukkan peningkatan kepercayaan investor terhadap 

kinerja perusahaan dan pertumbuhan masa depannya (Bakhtiar et al., 2021). 

Melihat hal tersebut, perusahaan dapat mengaplikasikan peningkatan 

sistem informasi, tata kelola organisasi, dan alokasi sumber daya mereka. 

Seperti yang disampaikan oleh Kartika et al. (2021), Good Corporate 

Governance (GCG) mewujudkan prinsip yang menata dinamika antara 

pemegang saham, manajemen, dewan direksi, serta pemangku kepentingan 

lainnya melalui kerangka peraturan yang solid, memungkinkannya bertugas 

sebagai mekanisme pengawasan dan evaluasi yang efektif.  

Dalam penelitian ini, Good Corporate Governance (GCG) diproksikan 

melalui dua komponen penting, khususnya anggota dewan independen dan 

kepemilikan institusional. Menurut Andra Bakhtiar et al. (2020), perusahaan 

yang benar-benar memprioritaskan struktur organisasi mereka lazimnya 

mempertunjukkan praktik manajemen yang kuat, yang mendorong 

pengembangan hubungan yang kuat dengan berbagai pemangku kepentingan. 

Hubungan positif semacam itu, pada gilirannya, sanggup menaikkan 

kepercayaan pemangku kepentingan pada perusahaan. 

Bersamaan dengan penerapan tata kelola, perusahaan juga harus 

memanfaatkan sumber dayanya dengan menumbuhkan tenaga kerja yang 

memiliki keahlian dan kemampuan yang memadai, yang dikenal sebagai 

intellectual capital. Modal intelektual ini berisi atas tiga komponen penting 

yaitu capital employed, human capital, dan structural capital. Seperti yang 
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diartikulasikan oleh Rahmadi et al. (2021), pengelolaan modal intelektual yang 

mahir dan efektif mampu secara dramatis menaikkan nilai sebuah perusahaan. 

Organisasi yang unggul dalam manajemen sumber daya dan menaikkan 

nilainya cenderung lebih menarik bagi investor. Dalam penyelidikan ini, 

perusahaannya cenderung lebih menarik bagi investor. Dalam penelitian ini, 

Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) bertugas sebagai tolok ukur untuk 

mengevaluasi nilai modal intelektual perusahaan.  

Kajian mengenai Good Corporate Governance (GCG) dan intellectual 

capital mengungkap berbagai temuan dan perbedaan dalam lanskap penelitian. 

Misalnya, studi oleh Dyah Ayu (2023) mempertunjukkan bahwasanya GCG, 

yang dievaluasi melalui komisaris independen dan kepemilikan institusional, 

menyandang pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sebaliknya, penelitian yang diadakan oleh Tumangger et al. (2023) menyajikan 

perspektif alternatif, menyimpulkan bahwasanya tidak ada korelasi yang 

signifikan antara jumlah komisaris independen dan kepemilikan institusional 

terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian Utari et al. (2021) mempertunjukkan bahwasanya 

intellectual capital menyandang dampak yang besar dan positif kepada nilai 

sebuah perusahaan dalam bidang telekomunikasi. Ditemukan hubungan yang 

kuat serta kontribusi yang besar dalam peningkatan nilai perusahaan. Namun, 

studi yang diadakan oleh Lim dan Maryanti (2023) menemukan hasil yang 

berbeda, di mana modal intelektual yang dikalkulasi dengan memanfaatkan 

VAIC justru membagikan dampak negatif yang signifikan terhadap nilai 
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perusahaan yang dikalkulasi melaui Price to Book Value (PBV). Ini mencirikan 

bahwasanya tingkat modal intelektual yang tinggi tidak selalu berhubungan 

langsung dengan peningkatan nilai perusahaan. 

Penelitian tentang peran profitabilitas sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara Good Corporate Governance (GCG) dan nilai perusahaan 

mempertunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa penelitian, seperti 

Yuliawati dan Alinsari (2022), Rully Amirullah et al. (2021), dan Dewi dan 

Gustyana (2020), menemukan bahwasanya profitabilitas sanggup memperkuat 

hubungan antara GCG dan/atau intellectual capital dengan nilai perusahaan. 

Namun, temuan Aryanto (2020) mempertunjukkan hasil yang berbeda, ialah 

profitabilitas tidak sanggup memoderasi hubungan antara GCG dan nilai 

perusahaan, lantaran mencuatkan pertanyaan faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi hubungan tersebut. 

Penelitian ini mengembangkan studi yang lalu oleh Dyah Ayu (2023) 

dengan menambahkan variabel moderasi profitabilitas, berlandaskan saran 

bahwasanya profitabilitas sanggup mempengaruhi nilai perusahaan. Fokus 

penelitian ini adalah pada subsektor telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), yang dianggap menyandang prospek cerah karena pertumbuhan 

penduduk dan perkembangan teknologi yang cepat. Subsektor ini dipandang 

strategis dan berpotensi menghasilkan keuntungan investasi yang signifikan, 

lantaran menjadi bidang yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Berlandaskan pertumbuhan subsektor telekomunikasi di Indonesia 

yang didorong oleh meningkatnya kebutuhan konektivitas digital, serta 
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inkonsistensi temuan penelitian yang lalu, peneliti tertarik untuk nelakukan 

penelitian lanjutan dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi di BEI Tahun 

2021-2024”. Penelitian ini bermaksud untuk mencari tahu bagaimana Good 

Corporate Governance dan intellectual capital mempengaruhi nilai 

perusahaan, serta peran profitabilitas dalam memoderasi hubungan tersebut 

pada perusahaan subsektor telekomunikasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2021-2024? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2021-2024? 

3. Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2021-2024? 

4. Apakah profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara komisaris 

independen dengan nilai perusahaan subsektor telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024? 
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5. Apakah profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara kepemilikan 

institusional dengan nilai perusahaan subsektor telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024? 

6. Apakah profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara intellectual 

capital dengan nilai perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024? 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah di penelitian ini bertugas untuk menjauhi ditemukannya 

penyimpangan dan pelebaran pokok masalah. Perihal ini diadakan supaya 

penelitian dapat lebih terarah dan mempermudah saat pembahasan berkenaan 

tujuan yang ingin dicapai. Beberapa batasan masalah yang ditetapkan seperti: 

1. Riset ini hanya dipusatkan di subsektor telekomunikasi sebagai objek 

penelitian dan diadakan pada periode tahun 2021-2024. 

2. Good corporate governance diproksikan melalui kepemilikan 

institusional dan komisaris independen. 

3. Intellectual capital diukur dengan Value Added Intellectual Coefficient 

(VAIC) 

4. Nilai perusahaan diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) dan 

profitabilitas dengan Return on Assets (ROA) sebagai variabel moderasi. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah yang sudah dirincikan di atas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
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a. Untuk membuktikan pengaruh komisaris independen terhadap nilai 

perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. 

b. Untuk membuktikan pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

nilai perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. 

c. Untuk membuktikan pengaruh intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. 

d. Untuk membuktikan kemampuan profitabilitas dalam memoderasi 

pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan subsektor 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2021-2024. 

e. Untuk membuktikan kemampuan profitabilitas dalam memoderasi 

pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan 

subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2021-2024. 

f. Untuk membuktikan kemampuan profitabilitas dalam memoderasi 

pengaruh intellectual capital terhadap nilai perusahaan subsektor 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2021-2024. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang diadakan ini diharapkan sanggup membagikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

a.  Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan sanggup memperluas wawasan 

serta menambah informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

berkenaan korelasi antara good corporate governance dan intellectual 

capital memanfaatkan profitabilitas menjadi pemoderasi terhadap nilai 

perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2024. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa sanggup mendapati pemahaman yang lebih 

mendalam berkenaan hubungan antara good corporate governance, 

intellectual capital. serta profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

melalui riset ini. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali  

Dari temuan penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai 

tambahan pembendaharaan hasil penelitian mahasiswa lantaran 

membagikan  manfaat  berupa  informasi  dan  referensi  bagi 

penelitian serupa yang akan diadakan kedepannya 
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3) Bagi Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan sanggup membagikan wawasan bagi 

calon investor tentang bagaimana praktik Good Corporate 

Governance (GCG) dan intellectual capital, dengan profitabilitas 

sebagai variabel moderasi, mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan 

pemahaman yang lebih baik, investor sanggup membuat keputusan 

investasi yang lebih tepat dan terinformasi, lantaran sanggup 

mengurangi risiko dan menaikkan potensi return. Temuan penelitian 

ini dapat dijadikan acuan bagi investor dalam menganalisis 

perusahaan dan membuat keputusan investasi yang strategis. 

4) Bagi Perusahaan  

Temuan penelitian ini diharapkan mampu dipergunakan sebagai 

dasar untuk menaikkan standar dan regulasi yang lebih efektif guna 

peningkatan praktik good corporate governance dan strategi 

intellectual capital lantaran sanggup memperkuat posisi pasar dan 

menaikkan nilai perusahaan.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji dampak  good corporate 

governance yang efektif, yang diwakili oleh komisaris independen, kepemilikan 

institusional, serta modal intelektual, terhadap nilai perusahaan sektor 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan 

profitabilitas bertugas sebagai variabel moderasi. Dari temuan pengujian hipotesis 

dan diskusi selanjutnya, mampu disimpulkan sepertit: 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan subsektor telekomunikasi (p-value 0,207; path coefficient 0,107). 

Temuan ini tidak memvalidasi Teori Agensi yang diusulkan oleh Jensen dan 

Meckling (2009), yang menyatakan bahwasanya pembagian kepemilikan dan 

kontrol sanggup menyebabkan konflik lembaga, menyiratkan bahwasanya 

kehadiran komisaris independen diantisipasi untuk secara efektif mengawasi 

manajemen dan menyelaraskan kepentingan kepala sekolah dengan 

kepentingan agen. Meskipun demikian, hasil penelitian mengungkapkan 

bahwasanya peran pengawasan komisaris independen sudah gagal secara 

signifikan menaikkan nilai perusahaan dalam sektor telekomunikasi. 

2. Kepemilikan institusional diketahui tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan (p-value 0,431; path coefficient -0,066). Perihal ini 

mempertunjukkan bahwasanya pengaruh pemegang saham institusional 

belum dimaksimalkan dalam menaikkan nilai perusahaan, baik melalui 
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pengawasan manajemen maupun partisipasi dalam pengambilan keputusan 

strategis. Temuan ini searah dengan teori agensi, yang merincikan potensi 

konflik kepentingan antara agen, di mana efektivitas pengawasan investor 

institusional bergantung pada tingkat keterlibatan aktif mereka. Temuan ini 

juga beresonansi dengan penelitian yang diadakan oleh Bakhtiar et al. (2020), 

yang menegaskan bahwasanya kepemilikan kelembagaan tidak selalu 

membagikan pengaruh langsung pada nilai perusahaan ketika lembaga 

pemegang saham tidak berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan dan 

pengawasan manajemen. 

3. Intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai path coefficient sebesar 0,495 dan p-value 0,000. 

Temuan ini mendukung teori pandangan berbasis sumber daya (Barney & 

Hesterly, 2019), yang merincikan bahwasanya keunggulan kompetitif dan 

peningkatan nilai perusahaan mampu digapai melalui pengelolaan sumber 

daya internal yang berharga, langka, sulit ditiru, dan tak tergantikan. Modal 

intelektual, yang melingkup pengetahuan, keahlian, sistem, dan hubungan, 

bertugas sebagai aset strategis yang sanggup memperkuat efisiensi, inovasi, 

dan daya saing perusahaan, terutama di sektor yang digerakkan oleh teknologi 

seperti telekomunikasi (Dyah Ayu, 2023). 

4. Profitabilitas tidak memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap 

nilai perusahaan dengan p-value > 0,05. Temuan ini menyiratkan bahwasanya 

tingkat laba belum mendukung fungsi pengawasan komisaris independen 

dalam menaikkan persepsi pasar tentang nilai perusahaan. Perihal ini searah 
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dengan pernyataan Dewi dan Gustyana (2020), yang menyampaikan 

bahwasanya kemanjuran GCG tidak selalu diperkuat oleh profitabilitas. 

5. Profitabilitas tidak memoderasi pengaruh komisaris independen terhadap 

nilai perusahaan, yang ditunjukkan oleh p-value sebesar 0,264 (> 0,05). 

Perihal ini mempertunjukkan bahwasanya tingkat laba perusahaan belum 

berhasil memperkuat peran komisaris independen dalam menaikkan persepsi 

pasar tentang nilainya. Temuan ini konsisten dengan penelitian Aryanto 

(2020) dan lebih lanjut didukung oleh teori keagenan, yang 

mengartikulasikan bahwasanya efektivitas komisaris independen dalam 

mengawasi manajemen tidak hanya bergantung pada status keuangan 

perusahaan tetapi juga pada tingkat kemandirian dan otoritas mereka dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

6. Profitabilitas tidak memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap nilai 

perusahaan secara signifikan dengan p-value 0,363 dan koefisien jalur 0,076, 

meskipun arah hubungannya positif. Ini mempertunjukkan bahwasanya 

sementara profitabilitas menyandang potensi untuk menaikkan dampak 

modal intelektual dalam situasi tertentu, itu belum mempertunjukkan efek 

moderasi yang kuat di penelitian ini. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

yang diadakan oleh Natsir dan Bangun (2021), yang merincikan bahwasanya 

peningkatan profitabilitas sanggup memperkuat pengaruh modal intelektual 

jika perusahaan sanggup mengubah aset tidak berwujud ini menjadi 

keuntungan berkelanjutan. 

 



70 
 

 
 

B. Implikasi 

Penelitian ini menghasilkan beberapa implikasi yang dapat dilihat dari 

sisi teoritis dan praktis. 

1. Implikasi Teoritis 

a. Penelitian ini memperkuat teori Resource Based View (RBV), yang 

menyoroti bahwa mengelola sumber daya internal yang berharga, 

langka, dan sulit untuk digandakan secara efektif seperti modal 

intelektual sangat penting untuk membangun keunggulan kompetitif 

yang menaikkan nilai perusahaan. Pengamatan bahwa modal 

intelektual secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan dalam 

industri telekomunikasi mendukung premis RBV, mengingat bahwa 

sektor ini secara signifikan bergantung pada pengetahuan, teknologi, 

dan inovasi sebagai sumber daya penting. 

b. Di sisi lain, penelitian ini tidak sepenuhnya memvalidasi teori 

keagenan, karena dua indikator tata kelola perusahaan yang efektif, 

khususnya komisaris independen dan kepemilikan kelembagaan, 

gagal mempertunjukkan dampak yang berarti pada nilai perusahaan. 

Akibatnya, penelitian ini secara empiris berkontribusi pada 

pemahaman bahwa kemanjuran mekanisme tata kelola bukanlah 

solusi yang cocok untuk semua tetapi bergantung pada konteks 

industri dan atribut spesifik perusahaan. Di sisi lain, penelitian ini 

membuka jalan bagi eksplorasi teoritis untuk menilai kembali peran 
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Good Corporate Governance (GCG) dalam menghasilkan nilai dalam 

industri yang berorientasi teknologi. 

2. Implikasi Teoritis 

a. Bagi Politeknik Negeri Bali: 

Penelitian ini mampu bertindak sebagai sumber tambahan bagi 

mahasiswa akuntansi yang bermaksud untuk memperdalam 

pemahaman mereka tentang hubungan antara tata kelola perusahaan 

yang efektif, modal intelektual, serta nilai perusahaan. Menyelidiki 

aspek-aspek seperti struktur modal, laba ditahan, dan kebijakan 

distribusi dividen juga penting, karena elemen-elemen ini berkenaan 

dengan strategi untuk menaikkan nilai perusahaan. Temuan penelitian 

ini mampu bertugas sebagai dasar bagi siswa untuk melanjutkan studi 

lebih lanjut yang berfokus pada pengelolaan aset tidak berwujud untuk 

menaikkan nilai perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

Untuk bisnis, penelitian ini menyoroti pentingnya 

mengoptimalkan manajemen modal intelektual, yang merupakan 

faktor kunci dalam menaikkan nilai perusahaan. Perusahaan harus 

berinvestasi dalam mengembangkan sumber daya manusia, sistem, 

dan inovasi untuk menghasilkan nilai tambah yang berkelanjutan. Di 

sisi lain, meskipun studi ini mempertunjukkan bahwasanya tata kelola 

perusahaan yang baik tidak menyandang dampak signifikan terhadap 

nilai perusahaan, implementasinya tetap penting untuk menaikkan 
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kepercayaan investor dan memastikan transparansi manajemen. Juga 

disarankan supaya perusahaan menilai struktur modal, kebijakan laba 

ditahan, dan praktik distribusi dividen mereka untuk menarik investor 

dan mendukung pertumbuhan jangka panjang. 

c. Bagi Investor 

Temuan penelitian ini menawarkan wawasan kritis yang 

mempertunjukkan bahwasanya pengelolaan modal intelektual secara 

signifikan mempengaruhi nilai perusahaan, sementara dampak tata 

kelola perusahaan yang baik dan profitabilitas tetap kurang jelas. 

Akibatnya, investor mungkin mempertimbangkan indikator 

manajemen modal intelektual sebagai faktor penting ketika 

mengevaluasi prospek jangka panjang perusahaan, terutama dalam 

sektor yang digerakkan oleh teknologi. Investor didorong untuk 

melihat melampaui rasio keuangan belaka dan mengakui aset 

intelektual sebagai indikator potensi pertumbuhan perusahaan dan 

nilai ekonomi. 

d. Bagi Pembaca 

Penelitian ini memperluas pemahaman tentang berbagai faktor 

yang mempengaruhi nilai perusahaan, terutama dari aspek 

internalnya, seperti modal intelektual. Pembaca akan belajar bahwa 

peningkatan nilai perusahaan tidak hanya bergantung pada kinerja 

laba atau struktur kepemilikan tetapi juga pada efektivitas manajemen 

pengetahuan, inovasi, dan sumber daya manusia. Perspektif ini 
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sanggup memberi pembaca pemahaman mendasar tentang strategi 

untuk menaikkan nilai perusahaan secara berkelanjutan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Investor diharapkan untuk berkonsentrasi tidak hanya pada metrik 

keuangan seperti profitabilitas ketika mengevaluasi prospek masa depan 

perusahaan, tetapi juga untuk mempertimbangkan bagaimana bisnis 

mengawasi modal intelektual mereka. Penemuan bahwa modal intelektual 

secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan mempertunjukkan 

bahwasanya perusahaan yang mahir dalam mengelola aset intelektual 

menyandang potensi nilai yang lebih besar. Akibatnya, investor didorong 

untuk memperhitungkan metrik non-keuangan, seperti inovasi, 

kemampuan sumber daya manusia, dan efisiensi operasional ketika 

membuat keputusan investasi. 

2. Perusahaan, terutama di sektor telekomunikasi, didesak untuk menaikkan 

manajemen modal intelektual mereka sebagai sarana untuk menumbuhkan 

nilai perusahaan yang berkelanjutan. Ada kebutuhan untuk menaikkan 

investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, teknologi 

informasi, dan inovasi dalam proses bisnis. Di sisi lain, meskipun 

kurangnya dampak signifikan dari tata kelola perusahaan yang baik di 

penelitian ini, organisasi tetap harus bermaksud untuk memperkuat 

implementasi prinsip-prinsip GCG, seperti menaikkan efektivitas dewan 
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komisaris dan keterlibatan pemegang saham institusional, untuk 

mendukung pencapaian nilai perusahaan yang optimal. 

3. Para peneliti juga didorong untuk memperluas ruang lingkup penelitian 

mereka untuk memasukkan sektor tambahan, memungkinkan hasil yang 

lebih beragam yang mampu dibandingkan lintas industri. Di sisi lain, 

variabel lain yang sanggup mempengaruhi nilai perusahaan, seperti 

struktur modal, likuiditas, atau risiko bisnis, mampu dimasukkan. Studi 

masa depan mungkin juga mengeksplorasi indikator profitabilitas 

alternatif, seperti Return on Equity (ROE), memungkinkan perbandingan 

dan analisis yang lebih dalam dari hasil moderasi. 
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